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ABSTRAK

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh pengalaman, beban Kkerja,

profesionalisme dan kualitas audit. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang diperoleh dengan menyebarkan kusioner kepada responden yang terpilih. Kemudian diolah
dengan terlebih dahulu melakukan tabulasi berdasarkan hasil jawaban terhadap kusioner yang
memnuhi syarat rondom sampling, Analisis yang digunakan dalam penelitian ini melalui analisis
regresi berganda hasil dari penelitian mendapatkan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Prodesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
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PENDAHULUAN

Menurut [1] mengungkapkan bahwa
perusahaan selalu berusaha menjaga kualitas
audit melalui opini audit yang dihasilkan. Bagi
investor opini audit merupakan gambaran tentang
kondisi terkini dari perusahaan, dan dapat
menjadi pertimbangan bagi investor untuk
berinvestasi, akan tetapi sangat sulit bagi
perusahaan untuk menjaga kualitas audit yang
mereka miliki.  Mengingat  permasalahan
kecurangan yang didasarkan pada hasil audit
sangat sering terjadi di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir.

[2] mengungkapkan salah satu kasus
yang menunjukan lemahnya kualitas audit pada
instansi yang dikelola oleh pemerintah daerah
terlihat dari kasus PT KAI ditahun 2018 yang
lalu. Dalam berdasarkan temuan audit
independen diduga terjadi manipulasi data dalam
laporan keuangan PT KAI tahun 2015 sampai
2017. Dimana dari publikasi laporan keuangan
PT KAI teridentifikasi perusahaan tersebut
mengalami keuntungan ditahun berjalan akan

tetapi setelah dilakukan investasi audit oleh pihak
independen  dinyatakan  perusahaan  justru
mengalami kerugian. Tidak sejalan informasi
antara audit internal dengan audit independen
mengakibatkan menurunkan kredibilitas PT KAI
dalam pandangan stakeholders khususnya
investor.

[3]mengungkapkan bahwa kecurangan
yang ditemukan pada sejumlah instansi baik yang
dikelola pemerintah atau pun swasta harus
ditindak lanjuti untuk tidak terulang dimasa
mendatang. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan pemerintah adalah menggunakan jasa
auditor yang berkualitas. Selain itu menurut [4]
setiap perusahaan harus menyadari akan adanya
kecurangan dalam proses audit sehingga
pemanfaatan auditor bereputasi dan
berpengalaman menjadi sangat penting. Upaya
tersebut dilakukan dengan membentuk lembaga
yang bertugas untuk mengawasi pengelolaan
keuangan dan terselenggaranya pembangunan
atau disebut dengan BPKP. Lembaga tersebut
ditempatkan pada seluruh provinsi di Indonesia



salah satunya adalah di Kota Padang Sumatera
Barat.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang menjadi objek
penelitian adalah auditor di Kantor BPKP
Sumatera Barat, dimana digunakan berapa orang
auditor yang dipilih secara acak. Proses
pengumpulan data dan informasi dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner. Metode analisis
data yang digunakan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis adalah dengan regresi linear

berganda serta uji t-statistik yang diolah dengan
menggunakan bantuan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah seluruh variabel berdistribusi
normal dan terbebas dari penyimpangan asumsi
klasik maka tahapan pengujian hipotesis dapat
segera dilaksanakan. Alat analisis yang
digunakan untuk membuktikan kebenaran
hipotesis adalah regresi linear berganda dan
pengujian  t-statistik. =~ Berdasarkan  hasil
pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh
ringkasan hasil terlihat pada Tabel 1 dibawabh ini:

Tabel 1
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel Kr\?ef|3|e_n Sig  CutOff Kesimpulan
egresi

Constanta 3.757
Pengalaman Kerja 0.216 0.473 0.05 H: Ditolak
Beban Kerja -0.680 0.008 0.05 H> Diterima
Profesionalisme 0.337 0.006 0.05 H> Diterima

RZ  0.753

F-sig 0.000

Sesuai dengan hasil pengujian
hipotesis pertama terlihat bahwa variabel
pengalaman kerja memiliki nilai sig dibawah
0.05 sehingga dapat disimpulkan pengalaman
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit, sedangkan beban kerja dan
profesionalisme tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Temuan yang diperoleh
menunjukan semakin tinggi beban kerja akan
semakin menurunkan kualitas audit. Hasil
penelitian yang diperoleh sejalan dengan hasil
penelitian [5] menemukan bahwa beban kerja
berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.
Temuan yang mendukung lainnya diperoleh oleh
[6] menemukan bahwa beba kerja berpengaruh
negatif terhadap kuaitas audit.

Temuan yang diperoleh juga sejalan
dengan hasil penelitian [7] menemukan bahwa
profesionalisme berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Hasil penelitian yang sama juga
diperolen oleh [8] yang menemukan bahwa
semakin tinggi tingkat profesionalisme yang
dimiliki auditor akan semakin meningkatkan

kualitas audit yang mereka hasilkan. Selain itu
hasil penelitian yang dilakukan oleh [9] yang
menemukan bahwa profesionalisme berpengaruh
positif dan signfikan terhadap kualitas audit yang
telah dilakukan auditor.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ditemukan pengalaman kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan
beban kerja dan profesionalisme tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Sesuai dengan uraian kesimpulan yang diperoleh
maka diajukan saran kepada pimpinan BPKP
Sumatera Barat diharapkan untuk mengatur
pemberian beban kejra kepada auditor, dalam
hal ini beban kerja diberikan berdasarkan
pengalaman yang dimiliki auditor serta perlu
dibentuk team untuk penyelesaian beban
kerja yang dianggap berat. Kebijakan
tersebut penting untuk meningkatkan kualitas



audit yang dihasilkan auditor BPKP
khususnya di Sumatera Barat dimasa
mendatang.
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